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DAFTAR ISTILAH 

 

 

1. Dry Mixing 

Pencampuran tanah dan semen yang dilakukan secara kering dengan kadar air 

tertentu.  

 

2. Spray Mixing  

Pencampuran tanah dan semen yang dilakukan secara basah dengan kadar air 

tertentu.  

 

3. Slaking  

Runtuh dan hancurnya material alam ketika mengalami kontak dengan udara 

dan kelembaban (air). 

 

4. Degradasi   

Berkurangnya ukuran agregat oleh pembebanan selama konstruksi dan pasca 

konstruksi. 

 

5. Durabilitas  

Ketahanan dalam menahan abrasi, tekanan dan kerusakan. 


